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ABSTRAK

Ikan kerapu karang bintik biru (Cephal opholis cyanostigma) merupakan kel ompok ikan karang dari family
Serranidae. Ikan ini dalam daftar merah IUCN versi 2016-3, termasuk spesies yang kurang perhatian (least
concern). Ikan ini termasuk komoditas penting dan terus dieksploitasi. Dalam rangka penentuan pengelolaan
perikanan yang baik diperlukan informasi dasar terkait dengan parameter populasi kerapu karang bintik biru di
wilayah tersebut. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 di Karimunjawa, Jawa Tengah untuk melakukan
kajian parameter populasi. M etode yang digunakan adal ah metode sampling secaraacak dengan aplikasi model
analitik yaitu model Gulland & Holt plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modus ukuran ikan kerapu
karang bintik biru adalah 25 cm TL, dengan kisaran 15,6 — 38,9 cm TL. Persamaan pertumbuhan Von Bertal anffy
untuk kerapu karang bintik biru adalah L = 37,29(1-g°3t00429), Rata-rata ukuran panjang pertamakali tertangkap
(L) Iebih besar dari rata-rataukuran panjang pertamakali matang gonad (L ). Tingkat kematian alami (M=0,78/
tahun) ikan C.cyanostigma lebih kecil dibandingkan dengan tingkat kematian karena aktivitas penangkapan
(F=0,99/tahun) dan tingkat pemanfaatannya sebesar 0,56/tahun sehingga pengel olaan ikan kerapu karang bintik
biru (C.cyanostigma) di Karimunjawa, Jawa Tengah sedikit melebihi optimum.

Kata Kunci: Cephalopholis cyanostigma; parameter populasi; Karimunjawa
ABSTRACT

Thebluespotted hind (Cephal opholis cyanostigma) isa group of coral fishesfromthefamily Serranidae. The
fishisinthe lUCN Red List version 2016-3, including speciesthat haveleast concern. Thisfishisanimportant
commodity that is still being exploited. In order to determine the management of good fisheries, it isrequired
basicinformation related to the parameters of the bluespotted hind population in theregion. Thisresearch was
conducted in Karimunjawa, Central Java based on data collected during period of surveyin 2016. The purpose
of this study wasto reviewing the population parameter s of bluespotted hind. This study used random sampling
method and the analitycal model by the application of Gulland & Holt plot. The results showed that thefish length
mode of bluespotted hind was 25 cm TL, with a range of 15.6 - 38.9 cm TL. The growth equation of \on
Bertalanffy for a bluespotted hind was Lt = 37,29 (1 — E-0.3 (T-0.0429)). The average fish length of first
captured (L) isgreater than the averagefish length of first maturity (L ). Natural mortality (M = 0.78/year) is
smaller than the fishing mortality (F = 0.99/year). The exploitation rate was 0.56/year indicates that the
utilization rate of the bluespotted hind (C. Cyanostigma) in Karimun Jawa, Central Java slightly exceeds the
optimum.
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PENDAHULUAN

Kepulauan Karimunjawa ditetapkan sebagai Taman
Nasional Karimunjawa (TNKJ) segjak 1999 dengan SK
Menteri K ehutanan dan Perkebunan No. 78/K pts-11/1999.
Kemudian, tanggal 15-3-2001 ditetapkan sebagai Taman
Nasional Laut melalui Kepmen Kehutanan No. 74/K pts-
11/2001 (Ruchimat et al., 2012). Pengel olaan Taman Nasiond
tersebut berdasarkan pada pola zonasi yang terdiri dari 7
zona pengelolaan. Zona Pemanfaatan Perikanan
Tradisiona seluas 103.883,86 ha, yaitu 93% dari total
luasan TNKJ (Irnawati et al., 2012). Ekosistem terumbu
karang di Perairan Karimunjawadan pesisir Jeparasebesar
7.353,68 ha (Bakosurtanal, 2009) memiliki potensi
sumberdaya ikan yang perlu dikel ola dengan baik.

Jenis-jenisikan hasil tangkapan nelayan Karimunjawa
secara umum dapat diklasifikasikan sebagai ikan karang
yang memiliki tingkat assosiasi ekologisyang sangat kuat
dengan terumbu karang. Hasil penelitian Mujiyanto &
Syam (2015) pada perairan karang Karimunjawa
menunjukkan bahwa keberadaan ikan kerapu cenderung
pada habitat koloni karang keras (hard coral) pada
kedalaman +10-11 meter, terutama pada lokas Pulau
Menjangan Besar, Pulau Kumbang, Pulau Kecil dan Pulau
CemaraBesar.

Hasil tangkapan menurut data statistik Pelabuhan
Perikanan Pantai Karimunjawa (2016) menunjukkan bahwa
komposisi kerapu balong dan kerapu karang bintik biru
jauh lebih tinggi dibanding kerapu sunu, kerapu lumpur
dan kerapu bebek. Produksi kerapu karang bintik biru
dengan alat tangkap bubu dan panah pada 2014, 2015
sampai 2016 yang masing-masing sebesar 1.320 kg, 3.089
kg dan 3.869 kg menunjukkan adanya peningkatan sebesar
66 %.

Kerapu karang bintik biru sering ditemukan di area
perlindungan laut di dalam habitat yang termasuk rentang
distribusinya, terutamawilayah yang terjaga oleh kegiatan
konservasi. Di dalam beberapa wilayah, kerapu karang
terlihat bermigrasi ke luar area perbatasan taman laut dan
dapat ditangkap 50 mdi luar batas areatersebut (Zeller et
al., 2003). Sgjauh ini tidak ada tindakan khusus yang
spesifik untuk jenis kerapu ini, oleh karena itu jenis ini
termasuk rentan pada kelebihan tangkap dan
keberlangsungan hidupnya juga rentan karena kerusakan
habitat (Cabanban et al., 2015). K erapu karang bintik biru
adalah jenis ikan karang yang bersifat cryptic, suka
bersembunyi di sela karang sepanjang hari dan sangat
bergantung pada struktur bangun karang (Bryce &
Beukers, 2000).

Kerapu karang bintik biru dianggap rawan dalam

pemanfaatnya karena sebaran hidup dan pemanfaatnya
sangat luas. Jenis ini juga sering ditemukan di sejumlah
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area perlindungan laut dan perairan karang tanpa
pengelolaan yang baik. Jenis ini ditemukan dalam
perdagangan ikan karang hidup untuk konsumsi.
Degradasi habitat, kelimpahan rendah pada perairan
karang dangkal, rentanitasnya pada kelebihan tangkap
adalah bagian dari rentang permasalahan di atas. Untuk
alasan ini pada 1 januari 2008, kerapu karang bintik biru
dimasukkan dalam daftar merah [UCN dengan kategori dan
kriteria“kurang perhatian” versi 3.1. (Choat et al., 2008).

Monitoring dan penelitian dapat menjamin pengelolaan
jeniskerapu karang ini, tetapi untuk mengerjakanitu juga
dibutuhkan masukan data tambahan (Cabanban et al.,
2015). Informasi dasar terkait dengan biologi reproduksi
dan parameter populasi kerapu karang diperlukan untuk
penentuan kebijakan pengelolaan perikanan yang baik di
wilayah perairan karang Laut Jawa. Tidak banyak
penelitian yang samadilakukan untuk jeniskerapu Karang
bintik biru, seperti pernah dilakukan penelitian di The
Autralian Great Barrier Reefs(Mosse, 2001).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji parameter
populas (L, L ,L,K,Z,M,F danE)jeniskerapukarang
bintik biruyang ditangkap di Karimunjawa, sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dalam pengelolaan
perikanan kerapu karang di perairan Utara Jawa.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di tempat pengumpul
ikan Karimunjawa pada Januari — Nopember 2016. Sampel
ikan kerapu karang bintik biru diperoleh dari hasil
tangkapan bubu dan panah. Sampel ikan diukur panjang
total dengan mistar ketelitian 1 mm dan bobot ditimbang
dengan timbangan 5 kg dan ketelitian 0.1 gram. Tingkat
kematangan gonad diperiksa dari ikan sample. Jumlah
sampel yang diambil untuk pengukuran panjang berat dan
serta diperiksa gonadnya adalah 86 ekor. Adapun data
ukuran panjang total yang merupakan hasil pencatatan
enumerator, staf pegawai Pelabuhan Perikanan Pantai
Karimunjawa, adalah 1.946 ekor.

AnalissData
Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang dan berat ikan dapat ditentukan
dengan menggunakan persamaan menurut Effendie (2002):

dimana: W adalah berat (g) ikan dengan L adalah
panjang ikan (cm), adan b adal ah koefesien pertumbuhan
berat. Selanjutnyadilakukan uji statistik (uji t) padaselang
kepercayaan 95%.
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Pendugaan Rata-Rata Ukuran Panjang Pertama kali
Tertangkap (L ).

Penghitungannilai L _diperolehdari frekuensi kumulatif
data panjang ikan yang diperkirakan padaposisi 50 persen
popul asinya dapat tertangkap dengan rumus (Jones, 1976

dalam Sparre & Venema, 1999) :
1
S edt = e )
l+exp(S,-S,*L)

1 S

Ln[—l:l =S -S,*L Ly ?l ................ 3
2

dimang;
SH =kurvalogistik
S =a
S =b

2
S, dan S, =konstanta pada rumus kurva logistik

Pendugaan Rata-Rata Panjang Pertama Kali Matang
Gonad (L, ).

Tingkat estimasi kematangan gonad diamati secara
visual mengikuti skalakematangan gonad standar menurut
kriteria Holden & Raitt (1974) seperti pada Lampiran 1.
Pendugaan rata-rata panjang pertama kali matang gonad
(length at first maturity) dilakukan sesuai dengan
prosedur penghitungan yang dilakukan Udupa (1986),
melalui rumus:

NED D (720 Q) @)

dimana;

m : log ukuran ikan saat pertama matang ovarium

Xk : log ukuran ikan dimana 100% ikan sampelsudah
matang

X . selanglog ukuran (log sizeincrement)

A : propors ikan matang padakelompok ke-i. Danrata-
rata ukuran ikan pertamamatang ovarium diperoleh
dari nilai antilog (m).

Estimasi Parameter Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan (L « dan K) didasari melal ui
persamaan von Bertalanffy (Sparre & Venema (1999)
melalui persamaan:

L, =L (1 €50) oo )

dimana:

Lt : ukuran panjang ikan pada saat umur t tahun(cm);
I :panjang maksimum ikan yang dapat dicapai

t, :umurikan teoritis pada saat panjangnya0 cm

k :Koefisien pertumbuhan O

Nilal dugaan umur teoritis pada saat panjang ikan
sama dengan nol (t ) diperoleh melalui persamaan Pauly
(1980):

Log- (t) =-0,3922-0,2752L.0gL-1,038LOGK ... 6)

Kemudian dengan mengestimasi melalui metode
Gulland & Holt (1959) in Sparre & Venema (1999),
persamaan di atas diturunkan menjadi persamaan berikut:

AL/ At = KLoo — KLt

dengan menganggap AL/At sebagai y; K L, sebagai a
dan K Lt sebagai b makanilai L ,, dapat diestimasi melal ui
persamaan :

Loo:_a/b .......................................................... (8)

dannilai K diestimasi melalui persamaan :

Perhitungan Laju Kematian dan Laju Eksploitasi

Pendugaan mortalitas alami (=M) diduga dengan
menggunakan persamaan empirisdari Pauly (1980) dalam
Sparre & Venema (1999), yaitu menggunakan masukan
data suhu perairan rata-rata (=T, °C) di lokasi penelitian,
dengan rumus sebagai berikut:

LnM=-0,152-0,279*LnL ,, +0,6543*LnK +0,463*LnT...(10)
Pendugaan mortalitastotal (=2) melalui kurvakonversi

hasil tangkapan terhadap panjang (length converted catch
curve) yang dirunut dengan program FiSAT-Il dengan

R o1 (= 1Y) R (& o & Y
rumus . IniAt(Ll,LZ)ic z t( j Ini adalah
persamaan linier dimana

- C('—1~L2)_X7t(L1+ sz
at(Li,L2) 5 dan slope b adalah —Z.

Pendugaan mortalitas karena penangkapan dengan rumus
F = Z - M. Tingkat pemanfaatan (E) diperoleh dari
perbandingan antara nilai F dengan Z, menggunakan
persamaan : E = F/Z (Sparre& Venema, 1999).

HASIL DAN BAHASAN
Hasl

Distribusi Ukuran Panjang

Hasil pengukuran panjang total ikan (C.cyanostigma)
disgjikan ke dalam bentuk grafis (Gambar 1). Panjang ikan
C.cyanostigma dari contoh ikan sebanyak 1.946 ekor
berkisar antara 15,6 — 38,9 cm TL dengan rata-rata 25,24
cm TL dan modus pada ukuran panjang 25 cm sebesar
11,45% dari total ikan yang diukur.
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Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang kerapu karang bintik biru (C.cyanostigma).
Figure 1. Length frequency distribution of blue spotted hind (C.cyanostigma).

Hubungan Panjang berat nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,9327. Setelah

dilakukan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% (a=0,05),

Persamaan hubungan panjang berat ikan kerapu karang  didapatkan pola pertumbuhan ikan kerapu karang bersifat
bintik biru (C.cyanostigma) adalah W =0,0214L>*#*dengan  issometrik (Gambar 2).

Kerapu karang (C.cyanostigma)
) n=g6
m x
T 200 W = 0015302
= R* =0.9251 P -
£ £
E
& 200
100 - -
0
0 5 10 15 20 7% 30 35
Panjang total [om)

Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan kerapu karang (C.cyanostigma) di Karimunjawa.
Figure 2. Length weight relationship of blue spotted hind (C.cyanostigma) in Karimunjawa.

Rata-Rata ukuran pertama kali tertangkap (L) dan  untuk tingkat kemungkinan 50 % ikan dewasa tertangkap,

pertama kali matang gonad (L ) yaitu L ., = 24,1 cm TL (Gambar 3). Hasil pemeriksaan

kematangan gonad dan perhitungan menurut prosedur

Hasil analisa data panjang kerapu karang bintik biru  Udupa (1986) mendapatkan ukuran panjang pertamakali

dari tangkapan yang didaratkan di Karimunjawa matang gonad padatingkat 50% populasinya adal ah L s
mendapatkan ukuran rata-ratapertamakali tertangkap (L) = 21,5 cm TL. Dengan demikian nilai L>L
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Gambar 3. Panjang rata-rata (L ) tertangkap ikan kerapu karang bintik biru di Karimunjawa.
Figure 3. Average length (L) of blue spotted hind caught in Karimunjawa.

Estimasi Parameter Pertumbuhan dan umur kerapu karang pada saat panjang sama dengan
nol (t) adalah -0,0429 cm. Pergeseran modus bulanan
Hasil analisa menunjukkan panjang asimptotik L, =  frekuensi panjangikan kerapu karang bintik biru disgjikan

37,29 cmTL, koefisien pertumbuhan (K) = 0,30 per tahun  pada Gambar 4.

ine Fer Wy L T ot W dgy S Od M Dec
2018

Gambar 4. Sebaran frekuensi panjang kerapu karang bintik biru hasil analisis program ELEFAN.
Figure 4. Length frequency distribution of blue spotted hind resulted from ELEFAN Program analysis.

Dari nilai parameter pertumbuhan tersebut dapat  umur secara teoritis ikan kerapu karang bintik biru pada
dibentuk persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy ikan  saatL_=21,5cmTL adalah?2,85tahun, padasaat L =24,1
kerapu karang bintik biru, yaitu=L = 37,29(1-e°*0*»)_ cm diperkirakan berumur 3,45 tahun dan umur ketika
Dari persamaanini dapat diperkirakan panjangikantersebut  mencapai panjang asimptotik ( L, = 37,29 cm) adalah
berdasarkan pada umur tertentu (Gambar 5). Pendugaan  didugaberumur 30 tahun.

=T T

Tty Tod (am)
L = M

=] £ L= EE

e e T B

Gambar5. Kurva pertumbuhan Von Bertalanf fy ikan kerapu karang bintik biru.
Figure 5. \Von Bertalanffy growth curve of blue spotted hind.
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Prediks Laju Kamatian

Dari parameter pertumbuhan panjang ikan kerapu
karang bintik biru yang telah dihitung menurut rumus-
rumusyang tersedia, laju kematian total didapat, yaitu (2)

= 1,77 per tahun, kematian alami (M) sebesar 0,78 per
tahun dan nilai tingkat kematian akibat penangkapan (F)
sebesar 0,99 per tahun, dan tingkat eksploitasi (E) ikan
kerapu tersebut adal ah sebesar 0,56 (Gambar 6).
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Gambar 6. Nilai Z sebagai fungsi lope kurvahasil tangkapan kerapu karang bintik biru.
Figure 6. The Z-value as function of a fishing dope curve of blue spotted hind.

Bahasan

Distribusi ukuran panjang ikan C.cyanostigma berkisar
antara 15,6 — 38,9 cm TL dengan rata-rata 25,24 cm TL.
White et al. (2013) mengatakan panjanag ikan kerapu
karang (C.cyanostigma) di Indo Pasifik Barat mencapai
30 cm. Ukuran panjang ikan kerapu karang di perairan
Karimunjawa, Jawa Tengah lebih besar dibandingkan ikan
kerapu karang (C. cyanostigma) di perairan Great Barrier
Reef, Australiaberkisar 20,1 - 35,3 cm (Kritzer et al. 2001).
Hal ini mengindikasikan bahwakondisi sumberdayaikan
kerapu karang saat ini lebih baik dibandingkan dengan
lokasi lain. Hal ini juga didukung dengan adanya area
konservasi di Karimunjawa yaitu Taman Nasional
Karimunjawa (TNKJ) sehingga stok ikan kerapu karang
dapat terjaga kelestariannya.

Hubungan panjang berat ikan kerapu karang bersifat
issometrik yang berarti pertambahan panjang ikan
seimbang dengan pertambahan beratnya. Hasil penelitian
ini samadengan hasil penelitian Burton et al. (2015) pada
spesies kerapu karang jenis C. fulva di perairan Amerika
Serikat bahwa pola pertumbuhannya bersifat issometrik.
Berbeda halnya dengan hasil penelitian Mapleston et al.
(2009) ikan kerapu karang bintik biru (C.cyanostigma) di
perairan Great Barrier Reef, Australiabersifat allometrik
negative. Menurut Bagenal (1978), faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan sifat pertumbuhan ikan adalah
jenis kelamin, perbedaan jumlah dan ukuran ikan yang
diamati, tahap perkembangan ikan dan faktor lingkungan.

Nilai rata-rataukuran panjang pertamakali tertangkap
(L =24,1 cm) lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-
rata ukuran pertama kali matang gonad (L _=21,5 cm).
Kondisi ini harusdipertahankan agar populasi ikan kerapu
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karang dapat terjaga stok nya karenaikan ini tertangkap
setelah mengalami proses pemijahan.

Hasil penelitian Longenecker et al. (2011) di Papua
New Guinea menemukan bahwa ukuran pertama kali
tertangkap (L ) yang diperkirakan 50 % dari kerapu karang
bintik biru dewasa adalah 23 cm TL untuk betina dan 20
cm TL untuk jantan, tetapi ukuran terkecil matang gonad
(L,) adalah 13 cm TL untuk betinadan 19 cm TL untuk
jantan. Hasil penelitian di Papua New Guinea tersebut
menunjukkanL > L, dimanahal ini samadengan hasil
penelitian ini di Karimunjawa yang berarti pola
penangkapan ikan kerapu karang (C.cyanostigma) dengan
menggunakan alat tangkap bubu dan panah belum
termasuk kondisi berbahaya (L >L )

Secara umum populasi kerapu karang bintik biru
memiliki populasi dengan sebaran frekuensi panjang yang
bersifat normal sesuai proporsi umur (Gambar 1). Distribusi
frekuensi panjang ikan dari data bulanan memperlihatkan
adanya satu kelompok umur (cohort), yaitu sebagai
petunjuk terjadinya suatu pertumbuhan ukuran (Gambar
4), dimana pertumbuhan mulai melambat ketika umur
dewasa tua (Gambar 5). Hal ini berarti bahwa pola
tangkapan mengambil semua kelas umur, dimana kelas
umur yang terbanyak tertangkap adalah umur 2,85 tahun,
yaitu usia yang termasuk panjang pertama tertangkap L.
(24,1 cm TL) dan usia ukuran siap panen. Sampel ikan-
ikan muda dengan kisaran panjang 16 — 20 cm TL masih
dalam proporsi yang rendah dan belum intensif dalam
penangkapan, sehingga belum ada tanda-tanda
recruitment overfishing, yaitu kelebihan tangkap untuk
ukuran ikan muda yang akan menghasilkan kelompok
ukuran siap panen berikutnya. Sebaliknya ikan-ikan
dewasadengan ukuran antara 21- 30 cmTL, yaitu ukuran
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menjelang matang gonad, sudah masuk pada tanda-tanda
penangkapan yang intesif, sehingga mengurangi sediaan
ikan-ikan dengan ukuran siap matang gonad

Bentuk pertumbuhan yang terlihat dalam penelitian
ini menunjukkan bahwakerapu karang bintik biru memiliki

laju pertumbuhan yang sedikit lebih tinggi dalam
perbandingannnya dengan pertumbuhan hasil penelitian
Mosse & Davies, (2007) dan Mapleston et al. (2009) di
perairan Great Barrier Reef, Australia(Tabel 1).

Tabe 1. Perbandingan parameter populasi kerapu karang bintik biru dari duawilayah penelitian
Tablel. Comparetation of blue spotted hind population parameters of two region studies
Great Barrier Reef Great Barrier Reef (Penditian K arimurni awa
Parameter (Penelitian M osse & Davies, 2007) Mapleston et al. (2009) (Pen elitia:] Ini)
Orpheus|sland PelorusIsland
Leo (cm) 25,7791 24,4444 31,12 37,29
K (per tahun) 0,22 0,25 0,040 0,30
to -0,59 -041 -27,006 -0,0429
N (ekor) 137 121 2.607 1.946
Kisaran panjang (cm) 11,4-29,4 12,0-28,5 17,1-428 15,6 -38,9
Rata-rata panjang (cm) 23,08 21,895 25,24
Kisaran Umur (tahun) 2-31 3-23 5-46 2-30

Hasil pendlitian di K arimunjawamenunjukkan panjang
asimptotik (L « ) ikan kerapu karang bintik biru sebesar
37,29 cm. Hasil penelitian ini lebih besar dibandingkan
dengan hasil penelitian Mosse & Davies (2007) dan
Mapleston et al. (2009) di perairan yang sama yaitu di
Great Barrier Reef, Augtralia. Perbedaan panjang asimptotik
(Lw) di perairan Great Barrier Reef, Australia dan
Karimunjawa, | ndonesia disebabkan oleh selektivitas al at
tangkap, lingkungan perairan, perbedaan habitat dan
variasi genetik (Heupal et al., 2010).

Laju pertumbuhan (K) ikan kerapu karang bintik biru
di Karimunjawa adalah 0,30 per tahun. Nilai K ini lebih
besar dibandingkan dengan ikan kerapu karang bintik biru
di perairan Great Barrier Reef, Australiaberkisar 0,04-0,25
per tahun. Perbedaan dalam koefisien pertubuhan (K)
adalah faktor perbedaan dalam hal umur pencapaian
panjang asymtotik (L. ) (Gulland, 1983). Perbedaan
tersebut disebabkan oleh sifat afinitas yang kuat pada
habitat yang menjadi ciri ikan kerapu karang bintik biru
(Mackie, 1993), seperti diketahui jenisini adalah penetap
utama di liang karang dan seperti juga genus
Cephal opholis spp. yang lain (Shpiegel & Fishelson, 1989;
1991). Secarageografis, perbedaan relatif dalam kualitas
dari habitat setempat, seperti ketersediaan makanan, ruang,
adanya predator dan tekanan penangkapan, dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan kerapu karang (Watson
& Ormond, 1994). Kecuali itu, perbedaan nilai laju
pertumbuhan (K) dari satu species juga menyebabkan
perbedaan ukuran pertumbuhan. Nilai K dari kerapu
karang bintik biru yang kurang dari satu menunjukkan
bahwa ikan ini mempunyai pertumbuhan yang lambat
(Gulland, 1983) dan memiliki umur yang relatif panjang
(Pauly, 1980).

Laju pertumbuhan yang rendah akan berpengaruh
pada pola pemanfaatannya.Untuk tersedianya ukuran
rekruitmen siap panen akan membutuhkan waktu yang
sedikit panjang. Misalnya, dari ukuran interval 16-18 cm
TL di usial - 2 tahun untuk kemudian tumbuh menjadi
menjadi 24 — 26 cm TL membutuhkan lebih dari 3 tahun
(Gambar 5). Untuk mencapai polapemanfaatan yang lestari,
perlu dipertimbangkan waktu yang tepat untuk menangkap
ikan. Terutama perlu adanya pengaturan bukatutup musim
panen, sehingga memberi kesempatan padaikan-ikan yang
berumur muda tumbuh dewasa sebelum ditangkap.
Menghindari penangkapan ikan-ikan usiamuda (nilai Lc
> L) adalah upayauntuk mencegah terjadinyakelebihan
tangkap pertumbuhan (growth overfishing) dan sekaligus
untuk tetap mempertahankan rekruitmen dalam pengertian
manaj emen perikanan.

Parameter penting lainnya dalam manajemen perikanan
adalah menyangkut laju kematian. Laju kematian ikan
Kerapu karang bintik biru, C. cyanostigma, secara alami
(M=0,78) lebih rendah dari laju kematian akibat aktifitas
penangkapan (F=0,99) dan tingkat pemanfaatannya sedikit
melebihi optimum (E=0,56). Gulland (1983) menyatakan
tingkat pemanfaatan optimum adalah ketika E=0,5. Hal ini
mengindikasikan bahwa perikanan ikan kerapu karang
bintik biru di Karimunjawasaat ini sudah dikeloladengan
baik karena adanya daerah konservasi yaitu Taman
Nasional Karimunjawa (TNKJ) dan habitatnyacocok untuk
ikan kerapu karang bintik biru yang menghuni koloni karang
keras diantaranya Pulau Menjangan Besar, Pulau
Kumbang, Pulau Kecil dan Pulau CemaraBesar sehingga
Karimunjawamenjadi pemasok utamaikan karang untuk
Pulau Jawadan sekitarnya (Mujiono & Syam 2015). Upaya
pengelolaannya adalah tidak menambah upaya
penangkapan (unit kapal, trip) dan tetap memperhatikan
kehati-hatian panen.
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KESMPULAN

Kisaran ukuran ikan kerapu karang bintik biru di
perairan Karimunjawa, Jawa Tengah relative lebih besar
dibandingkan perairan lain, rata-rata ukuran panjang
pertamakali tertangkap (L.c) |ebih besar dibandingkan rata-
rata ukuran panjang pertamakali matang gonad (Lm) dan
tingkat pemanfaatannya (E=0,56) sedikit melebihi optimum
yang mengindikasikan stok ikan kerapu karang bintik biru
di Karimunjawa dapat terjaga kelestariannya dengan
memperhatikan kehati hatian panen.
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Lampiran 1. Kriteriatingkat kematangan gonad
Appendix 1. Criteria of gonad maturity stages
Stadium/ Status/ K eterangan/Remarks
Stages Conditions
I Belum Matang/ Ovari dan testes kira2 1/3 panjang rongga badan. Ovari
Immature berwarna kemerah-merahan bening. Testes berwarna
keputih-putihan. Telur tidak terlihat dengan matatelanjang
I Perkembangan Ovari dan testes kira2 1/2 panjang rongga badan, bening atau
Developing jernih. Testes keputih-putihan, kurang lebih semetris. Telur
tidak terlihat dengan matatelanjang
Il Pematangan/ Ovari dan testes kira2 2/3 panjang rongga badan. Ovari
Ripening berwarna kemerah-merahan dan butiran telur mulai jelas.
Testes berwarna keputih-putihan sampai krem. Tidak ada
telur yang tembus cahaya atau jernih.
v Matang/Ripe Ovari dan testes kira2 2/3 panjang rongga badan. Ovari
Or Fully Mature berwarna orange dengan pembuluh darah terlihat jelas di
permukaannya. Terlihat telur yng masak dan tembus cahaya.
Testes berwarna keputih-putihan sampai krem dan lembut.
\% Mijah Salin/ Ovari dan testes mengerut sampai menjadi kira-kira%z rongga
Spent badan. Dinding-dinding mengendur. Ovari  dapat

mengandung sisa-sisa telur.

Sumber/Source: Holden & Raitt (1974)
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